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memaknai pemahaman dalam
sebagai salah satu ide pokok ya
yang diterima secara luas da|a
matematika, dengan satu kalimat 'egas bahwg
memahami matematika, Sierpinska (1994) me
tentang pemahaman dalam Matematika dar; Sisi upaya yang
dilakukan oleh guru ataupun dosen dengan Mengemukakan
beberapa pertanyaan seperti bagaimana cara
siswa mengerti? apa yang sebenarnya tidak dj
siswa? apa yang mereka pahami dan bagaim
Pentingnya pemahaman konsep matem
juga oleh Pirie dan Kieren (1994) ya
bahwa minat terhadap pembelajaran
hal pemahaman, ditunjukkan dalam
baru-baru ini di banyak negara. Mina
dalam prosiding konferensi dan artikel
psikologi dan kecerdasan buatan. Ga
untuk pendidikan matematika, menur
(1994) dan Koyama

"gungkapkan

ana?

atika dikemukakan
Ng menyebutkan
Matematika dalam
reformas; kurikuler
tini juga tercermin
penelitian di bidang
gasan pemahaman
ut Pirie dan Kieren
(1993) yang mencirikan pemahaman
yakni peningkatan pemahaman konsep, dan mengidentifikasi
tindakan pedagogis yang mendukungnya dan bagaimana
keberlanjutan terhadap pemahaman tersebut.

Bruner (1990) dengan pro
budaya, atau Chevallard (199

antropologi kognitif dan didaktis memerlukan rekonseptualisasi
Peéngetahyan Matematika dan Pemahamannya. Sierpinska

mengemukakan tentang Upaya yang penting

Membedakan antara memahami tindakan dan proses, dan
Pemahama

Nyang baik dari situasi matematika (konsep, teor,
Masalah) ke Urutan tindakan untyk mengatasi hambatan

posalnya tentang psikologi
2) yang berbicara tentang






gmahaman yang diturunkan tidak cukup menggambarkan
(05€S belajar mengajqr matematika, terutama aspek sosial
4an budaya yang telrhbat dalam proses penelitian Teor
pemahaman abstraksi matematika harus didukung oleh teor;
cebelumnya tentang sifat objek tersebut.

Definisi pemahaman oleh Sierpinska (1994 sebagai
pengalaman mental suatu subjek dengan menghubungkan
suatu objek (tanda) ke objek lain (makna) menekankan salah
satu pengertian di mana istilah pemahaman digunakan
diadaptasi dengan baik untuk mempelajari proses psiknlngis:
yang terlibat. Meskipun demikian, dalam pengajaran
matematika istilah pemahaman juga digunakan dalam
proses untuk menilai pembelajaran siswa. Institusi sekolah
mengharapkan mata pelajaran untuk menghargai beberapa
objek yang ditetapkan secara budaya, dan menugaskan guru
dengan tugas membantu siswa untuk membangun hubungan
yang disepakati antara istilah, ekspresi matematika, abstraksi,
dan teknik. Dalam hal ini pemahaman bukan hanya sekedar
aktivitas mental, tetapi diubah menjadi proses sosial.

Dari pengertian subjektif, pemahaman tidak bisa hanya
direduksi menjadi pengalaman mental tetapi melibatkan
seluruh dunia seseorang. Seperti yang dinyatakan Johnson
(1987), pemahaman kita adalah cara kita ditempatkan
secara bermakna di dunia kita interaksi tubuh kita, lembaga
budaya kita, tradisi linguistik kita, dan konte?:s sejarlah kita.
Dalam model teoretis, mulai dari pengertian objek dan
makna, pemahaman individu tentang su.atu‘ konsep adalah
menangkap atau memperoleh rna!_-cna f:lan Dttljek. Olgh kzreng
itu, konstruk makna dari suatu objek tidak dipahami sebagal
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tuk membantu siswa memperoleh pemahaman
tual tentang matematika yang dipelajari membutuhkan
pekerjaan, menggunakan sumber belajar (bukuy teks,
tambahan, dan manipulatif) dengan cara.

CTM (2000) mengungkapkan, ketika siswa memiliki
haman konseptual tentang matematika yang telah
a pelajari, mereka menghindari banyak kesalahan kritis
memecahkan masalah, terutama kesalahan besarnya
fasilitasi siswa melihat hubungan antara matematika
sedang pelajari dan apa yang sudah diketahui juga
bantu dalam pemahaman konseptual.

ndikator pemahaman konsep matematika dapat
gacu pada indikator yang dinyatakan oleh
endikbud (Kesumawati, 2008) sebagai berikut: (1)
ampuan menyatakan ulang sebuah konsep, (2)
ampuan memberi contoh dan bukan contoh,(3)
ampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
resentasi matematika, (4) Kemampuan menggunakan,
manfaatkan dan memilih prosedur tertentu, dan
Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke
mecahan masalah.

Menurut Skemp (1976) pemahaman matematika dapat
olongkan berdasarkan kemampuan yang dimilikinya,
itu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional.
ahasiswa dikatakan mampu memahami secara instrumental
a ia mampu mengingat kembali hal-hal yang telah
komunikasikan kepadanya, hal yang termasuk dalam tingkat
I adalah pengetahuan tentang fakta dasar, istilah, ataupun
al-hal yang bersifat rutin seperti perhitungan sederhana
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